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RINGKASAN

Peran penyuluh terbagi menjadi tiga bagian yaitu peran sebagai komunikator merupakan
sumber pesan yang menyampaikan informasi terkait kegiatan usahatani kepada petani, peran
kedua sebagai motivator adalah menumbuhkan dan memelihara semangat petani yang ada.
didampingi oleh mereka untuk tetap gigih dalam upaya meningkatkan praktik pertanian mereka,
dan peran ketiga sebagai peneliti adalah melakukan penelitian tentang efektivitas penyuluh dalam
meningkatkan kompetensi petani bawang merah dalam kelompok tani sejahtera.

Penelitian ini berusaha memahami keterkaitan antara tanggung jawab penyuluh pertanian
sebagai motivator, komunikator, dan fasilitator kompetensi petani bawang merah pada kelompok
tani sukses desa Torongrejo, kecamatan Junrejo, kota Batu. Analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis data yang digunakan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan
penyuluh dalam proses peningkatan keanggotaan dalam kelompok tani yang berhasil termasuk
dalam kategori cukup, beserta fungsinya sebagai komunikator, fasilitator, dan motivator. Dalam
membantu petani bawang merah menjadi lebih kompeten, penyuluh memainkan peran penting
sebagai motivator, fasilitator, dan komunikator. Selain itu, dapat menginspirasi dan
menginformasikan..

Kata kunci : Penyuluh Pertanian, Petani Bawang Merah



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Untuk mencapai empat tujuan pembangunan pertanian yang berhasil, yaitu: (1)
Swasembada dan swasembada berkelanjutan; (2). diversifikasi pangan; (3). Meningkatkan nilai
tambah dan daya saing ekspor; dan (4). peningkatan kesejahteraan petani, penyuluh memiliki
peran yang sangat strategis dalam mendukung dan mengawasi program-program utama
pembangunan. Untuk meningkatkan produksi, khususnya bawang merah yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kesejahteraan petani yang dibuktikan dengan peningkatan kualitas hidup dan
pendapatan, penyuluh berperan penting dalam membantu petani. (Inten, 2017).

Salah satu komponen penting dalam menasihati petani tentang nilai pertanian dengan tetap
memperhatikan kelestarian sumber daya alam adalah fungsi penyuluh pertanian sebagai fasilitator,
motivator, dan pendukung gerakan perusahaan petani. Kesalahan penyuluhan petani akan
merugikan lingkungan dan berdampak buruk. Tenaga penyuluh yang profesional, lembaga
penyuluhan yang dapat diandalkan, pasokan bahan penyuluhan yang stabil, sistem penyuluhan
yang baik, metodologi penyuluhan yang efektif, dan manajemen penyuluhan polivalen semuanya
diperlukan untuk keberhasilan pelaksanaan penyuluhan pertanian. Oleh karena itu, penyuluhan
pertanian sangat penting untuk memberikan akses keuangan kepada petani dan keluarganya
sehingga mereka dapat mendukung diri mereka sendiri dalam mencapai tujuan yang akan
meningkatkan kesejahteraan petani dan keluarganya tanpa harus merusak lingkungan. Pandangan
dan pengetahuan petani tentang pertanian. Dalam rangka membantu masyarakat meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraannya, fungsi penyuluhan dalam suatu program memegang peranan
penting sebagai penghubung antara pemerintah dan memberikan masukan dari
masyarakat..(Rahmawati, 2019 ).

Petani memainkan peran kunci dalam hasil pertanian dan merupakan salah satu masyarakat
Indonesia yang perlu ditingkatkan kesejahteraan dan kecerdasannya. Salah satu cara untuk
mencapainya adalah melalui kegiatan penyuluhan, yang merupakan salah satu inisiatif untuk
meningkatkan kecerdasan. Dengan penyuluhan, diyakini petani mampu menyerap dan merangkul
semua pengetahuan pertanian yang dikembangkan; semakin banyak informasi yang dimanfaatkan
petani, maka penyuluhan akan semakin efektif. Kelompok tani, masyarakat tani pada umumnya,
dan petani sendiri merupakan fokus pembangunan pertanian. Fungsi organisasi petani sebagai
salah satu unsur sistem agribisnis sangat berpengaruh terhadap keberhasilan penyuluh. (Ban, 1999:
267) dalam Resicha, 2016). Meskipun penyuluh telah bekerja keras untuk mengembangkan sektor
pertanian bersama petani dan kelompok tani, masih diperlukan kebijakan pemerintah yang
mendukung penyuluh. Kehadiran kelompok tani dilakukan untuk petani, sedangkan penumbuhan
kelompok tani dilakukan untuk meningkatkan kesadaran petani.



Kemampuan petani untuk mengelola usahanya berdasarkan perencanaan yang efektif dan
efisien sesuai dengan praktek budidaya tanaman disebut sebagai kompetensi. Kinerja dan
akuntabilitas petani dalam mengelola usahatani yang lebih baik dan berkelanjutan ditunjukkan
oleh kompetensi mereka. Petani dianggap kompeten oleh budaya lain ketika mereka menunjukkan
sifat dan perilaku tertentu dalam cara mereka beroperasi dan bertanggung jawab atas kegiatan
pertanian mereka. Petani yang cakap secara teknis dan manajerial dalam menjalankan usahanya
dianggap sebagai petani yang berkompeten. sedangkan keterampilan administrasi petani sangat
membantu dalam meningkatkan jumlah dan kualitas barang pertanian. dalam mengoperasikan
peternakan secara menguntungkan. Untuk berhasil dalam upaya mereka, individu harus
mempraktikkan keterampilan manajemen mereka. Kapasitas petani untuk mengelola pertanian
berkelanjutan dikenal sebagai kompetensi. Menurut kompetensi manajemen (Bahua, 2016),
kompetensi penyuluh adalah kemampuannya untuk melaksanakan usahatani dan mengembangkan
program penyuluhan tanpa berkonsultasi dengan petani (Arifin dan Miftakhul, 2015).

Kebutuhan bawang merah di luar musim panen tidak dapat dipenuhi oleh produksi lokal karena
produksi bawang merah di Indonesia masih bersifat musiman. Hal ini mengakibatkan impor
bawang merah, dimana Indonesia menggunakan 74.903 ton pada tahun 2014. menjaga harga pasar
stabil dan bawang merah lokal tersedia (BPS 2015) Bawang merah dibudidayakan di sejumlah
provinsi di Indonesia, dari Aceh hingga Papua. Dari tahun 2011 hingga 2015, pulau Jawa
memberikan rata-rata 76,03 persen dari total produksi bawang merah Indonesia, sedangkan
wilayah di luar Jawa hanya menyumbang 23,97 persen. Salah satu penyebab belum terpenuhinya
permintaan bawang merah di luar Jawa, khususnya di Pulau Sumatera, adalah rendahnya
kontribusi bawang merah. Oleh karena itu, permintaan naik, yang menaikkan harga (Pusdatin 2016
)

Inisiatif penyuluhan pemerintah dapat lebih efektif jika pertanian diprioritaskan di atas
kebutuhan dan kepentingan masyarakat lainnya dengan tetap memperhatikan sumber daya
pertanian yang tersedia. Hubungan strategis antara pemerintah, petani, dan pemangku kepentingan
disediakan melalui layanan penyuluhan pertanian umum. Penyuluh pertanian dan penyuluh
bekerja bersama-sama. Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi petani selama ini, harus ada
kejelasan keselarasan dan kesamaan tujuan antara petani dan pemerintah. (Sundari, 2015 )

Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor bawang merah, dan di belakang
Selandia Baru, Prancis, dan Belanda diharapkan menjadi produsen bawang merah terbesar
keempat di dunia. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 2010=2014 (PUSDATIN. 2016)

Kota Batu Jawa Timur termasuk dusun Torongrejo sebagai salah satu kelurahan di
kecamatan Junrejo. Menurut data penggunaan lahan, Desa Torongrejo memiliki luas total 318.833
ha (4.186 km), dimana 77% digunakan untuk pertanian, terutama berupa sawah beririgasi teknis,
sawah beririgasi semi teknis, dan lahan kering. sawah atau ladang yang membantu desa Torongrejo
mendukung potensinya sebagai destinasi agrowisata.. Program utama yang dijalankan oleh



Pemerintah Kota Batu melalui Dinas Pertanian Kota Batu adalah program berkelanjutan pada
kelompok tani sejahtera di Desa Torongrejo Kota Batu. Petani dipaksa untuk terus memproduksi
barang pertanian baik yang diproses maupun yang tidak diproses di bawah skema berkelanjutan
ini. Tentu saja, pemerintah juga mendukung produksi petani melalui kebijakan. Bantuan hibah
berupa uang tunai, peralatan, dan perlengkapan merupakan salah satu kebijakan petani. Tidak ada
petani di Torongrejo saja karena kebijakan bantuan tetap diberikan kepada seluruh petani di Kota
Batu setiap tahunnya. Petani di Kota Batu dapat memperoleh bantuan asalkan mereka memiliki
tanda pengenal yang sah dan surat izin tani, tetapi tidak diberikan tanpa batasan.

1.2 RumusanMasalah
1. Bagaimana peran penyuluh dalam peningkatan kompetensi petani bawang merah di desa
Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu
2. Apakah ada hubungan peran penyuluh sebagai motivator,komunikator, fasilitator terhadap
kompetensi petani bawang merah

1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui peran penyuluh pertanian di Desa Torongrejo kecamatan junrejo kota
batu
2. Untuk mengetahui hubungan peran penyuluh sebagai motivator, komunikator fasilitator
terhadap kompetensi petani

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa

Siswa memperoleh kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan program kerja di
bisnis dan organisasi pemerintah. Siswa belajar tentang masalah dan tantangan dunia nyata
yang dihadapi di tempat kerja melalui penelitian lapangan. Selain itu, melalui penelitian,
siswa akan mengembangkan rasa tanggung jawab profesional dalam diri mereka.Bagi
kelompok Tani, Sebagai masukan informasi sehingga dapat membantu dalam menghadapi
masalah yang ada di lahan usaha kelompok tani.

2. Bagi Penyuluh Meningkatkan keahlian penyuluh pertanian, khususnya di bidang
manajemen dan penyuluhan, yang dapat menjadi acuan bagi pembuatan strategi
pengembangan sumber daya manusia penyuluh. berfungsi sebagai katalis untuk penelitian
lebih lanjut untuk membuat model untuk meningkatkan kinerja penyuluh dalam skala yang
lebih besar.
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